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Industri gula dalam beberapa tahun terkhir ini, telah berkembang menjadi bahan pembicaraan masyarakat
khususnya kalangan industri penggunanya sebagai bahan Baku. Gula yang dikenal masyarakat adalah gula
berbahan baku tebu, yang dikenal gula putih atau gula pasir. Konsumsi masyarakat terus mengalami
peningkatan, seiring dengan pertumbuhan penduduk. Tahun 2006, kebutuhan untuk konsumsi 3,5 jutaton,
sementara produksi dalam negeri baru mencapai 2,3 juta ton/tahun. Dengan demikian terdapat kekurangan
pasok kebutuhan bagi masyarakat.

Berangkat dari perkembangan gula putih atau gula pasir tersebut, maka industri gularafinasi mulai dikenal
masyarakat, industri gularafinasi merupakan salah satu industri pengolahan yang sangat menjanjikan, sejak
tahun 2002 telah bermunculan investasi dibidang industri gularafmasi. Perkembangannyadari 1 perusahaan
menjadi 5 perusahaan. Berkembangannya konsumsi gula, telah dirasakan tergeser oleh industri gularafinasi.
Tahun 2002 realisasi produksi gularafinasi baru mencapai sebesar 150.000 ton/tahun, empat tahun
kemudian (tahun 2006) telah mencapai 1.125.000 ton/tahun (laporan AGRI, 2005/2006), sementara
konsumsi gula putih/gula pasir yang semula (2002) oleh masyarakat umum tercatat sebesar 2.668.305 ton
dan tahun 2006 meningkat mencapai 3.177.765 ton/tahun, sedangkan konsumsi industri sebesar 1.100.000
ton/tahun oleh industri makanan dan minuman berskala menengah dan besar.

Gejalaterkonsumsinya gularafinasi mulai dirasakan oleh masyarakat petani tebu, yang memproduksi gula
putih, adalah tidak mustahil gularafinasi akan menggeser konsumsi gula putih dikemudian hari baik diserap
oleh masyarakat maupun industri penggunanya, sebab gularafinasi mempunyai tingkat kualitas |ebih baik.
Saat ini, ketentuan pemerintah terhadap gularafinasi dibatasi hanya diperuntukkan oleh konsumsi masyakat
industri.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa PT. Angels Products terus memacu peningkatan produksi, sejak awal
berdiri (2003) berproduksi Baru 94.896,3 ton, memasuki tahun 2006, produksi mencapai 320.000 ton atau
mengalami kenaikan 225.103,7 ton, kurun waktu 3 (tiga) tahun atau rata-rata 75.035 ton/tahun. Namun
dalam kenyataan, PT. Angels Products masih mengandalkan pasar industri makanan dan minuman skala
menengah dan besar. Ruang pasar ini direbut oleh industri gularafinasi dalam negeri lainnya dan gula
rafinasi asal impor, sementara potensi pasar lainnya belum tergarap seperti pasar industri kecil dan industri
rumah tangga.

<hr>

Sugar industriesin last few years has been public issues consumed directly and known by industry societies
as raw material. Sugar known in public is sugar from raw material cane and known as white sugar. The rate
of public consumption continually increase, together with the growth of population. In 2006, the amount of
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consumption need is 3,5 million ton, meanwhile domestic production is only 2,3 million ton 1 year. So,
there isless supply to meet public needs. Starting from the progress of white sugar, refinery sugar industry is
initially known by public, especialy for consumed industries.

Refinery sugar industry is one of promised processing industries, since 2002 many investments appear in
refinery sugar industry field. Thisindicate that this industry has enough potency to develop in domestic.
From 2002, shown that white sugar consumption known has been shifted by refinery sugar industry. If in
2002, realization of refinery sugar production is only as amount of 150.000 ton/year, so four year later (in
2006), the production has reached 1.125.000 ton 1 year (AGRI report, 2005 1 2006), so white sugar
consumption for public consumption from 2.668.305 ton in 2002 has increased to 3.177.765 ton 1 year in
2006, meanwhile industrial consumption is 1.100.000 ton 1 year consumed by middle and big scale food and
beverage industries.

This consumption of refinery sugar tendency isinitialy felt by cane farmer, who produce white sugar, and
not impossible refinery sugar will shift white sugar consumption in the future, either consumed by public or
industries, because refinery sugar has better quality level than white sugar produced by cane-based sugar
plant from cane farmer. The policy is amended, so refinery sugar companies have subjected to this policy.

Based on the result of research, that PT. Angels Products has persistently boosted its production since the
initial established (2003) with total production around 94.896,3 ton, and furthermore in 2006, total
production is estimated 320.000 ton or increase 225.103,7 ton, and average production is 75.035 ton 1 year
in three years. In this progress, PT. Angels Products still relies on his selling to foods and beverages
industriesin middle and big scale. In the fact, PT. Angels Products together with other refinery sugar
industries should be able to produce for consumed industries. Meanwhile refinery sugar for small industries
and household industries is not yet worked on optimally.



